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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengereman pada 
mobil Grandmax type S402RP terhadap nilai efisiensi rem pada alat uji rem 
Iyasaka. Mobil Grandmax pickup type S402RP menggunakan sistem rem LSPV ( 
Load Sensing Propotioning Valve). Dimana sistem ini secara otomatis mengatur 
tekananan minyak rem pada roda belakang akibat adanya perubahan beban 
pada kendaraan. Terdapat perbedaan nilai efisiensi rem sumbu 2 (dua) mobil 
Grandmax pickup type S402RP tanpa beban dengan mobil Grandmax pickup 
type S402RP dengan beban, kendaraan mobil Grandmax pickup type S402RP 
dengan beban memiliki nilai efisiensi rem sumbu 2 (dua) yang lebih besar 
dibandingkan dengan mobil Grandmax pickup type S402RP tanpa beban. Hal ini 
karena sistem rem pada LSPV sangat berpengaruh terhadap perubahan beban 
yang diterima pada roda sumbu 2 (dua), semakin besar beban yang diterima oleh 
sumbu 2 (dua) maka akan semakin besar  nilai gaya pengereman yang akan 
dihasilkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai efisiensi rem mobil 
Grandmax pickup type S402RP dipengaruhi oleh beban yang diterima pada 
sumbu 2 (dua). 
 
Kata kunci: Brake sistem, mobil Grandmax pickup type S402RP, LSPV. 
 
Pendahuluan 
Penggunaan kendaraan bermotor sebagai salah satu sarana transportasi bagi 
pergerakan manusia dan barang semakin meningkat. Dengan semakin meningkatnya 
penggunaan kendaraan bermotor, kendaraan bermotor yang laik jalan merupakan faktor 
yang sangat penting. Berkaitan dengan jaminan keamanan dan keselamatan secara teknis 
terhadap penggunaan kendaraan bermotor di jalan, maka perlu dilakukan pengujian 
kendaraan secara cermat dan dilakukan oleh tenaga yang profesional sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor 
semestinya dapat dijadikan salah satu unsur kekuatan penyeimbang dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi di sektor transportasi. Dimana kendaraan 
yang laik jalan dapat menjamin keselamatan dan keamanan pengendara dan pengguna 
jalan lainnya. Pada Pengujian Kendaraan Bermotor terdapat beberapa sistem dalam 
kendaraan yang diuji, salah satu yang diuji adalah efisisensi rem.  
Sistem pengereman sangat penting bagi setiap kendaraan, pada zaman yang 
sangat modern ini rem pada kendaraan menjadi berkembang teknologinya. Salah satunya 
adalah LSPV (Load Sensing Proportioning Valve). Yaitu dimana sistem rem juga 
berfungsi sebagai pengatur otomatis tekanan hidraulis yang bekerja pada roda [1]. Ketika 
beban roda berubah akibat dari beban berat, maka gaya pengereman yang berbeda akan 
diperlukan untuk mencapai pengereman yang ideal[2]. Karena pentingnya sistem rem 
pada kendaraan, terdapat peraturan tentang ambang batas efisiensi rem pada Keputusan 
Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 1993 tentang Persyaratan Ambang Batas Laik 
Jalan Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, Kereta Tempelan, Karoseri dan Bak 
Muatan serta Komponen-Komponennya Pasal 5a dan 5b[3]. Pada Peraturan Pemerintah 
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Nomor 55 tahun 2012 tentang kendaraan pasal 67. Untuk menghitung efisiensi rem utama 
(ŋSb) [4].Oleh karena itu penulis mengangkat permasalahan mengenai “Pengaruh Sistem 
Rem Mobil Grandmax Pick Up type S402RP terhadap Nilai Efisiensi Rem Pada Alat Uji 
Rem Iyasaka.” 
 
Studi Pustaka  
A. Sistem Rem[6] 
Rem adalah komponen pengontrol umum untuk mengontrol kendaraan dengan 
gerakan antara bagian yang berputar yaitu piringan dan kanvas. Laju kendaraan harus 
dapat dihentikan dengan paksa, maksudnya tidak harus menunggu kendaraan berhenti 
dengan sendirinya. Hal ini untuk keselamatan, kemudahan dan efesiensi waktu. 
Adapun rem yang digunakan untuk kendaraan harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 
1) Dapat bekerja dengan baik dan cepat. 
2) Bila muatan pada roda-roda sama besar, maka gaya pengeremannya harus sama besar 
pula, bila tidak harus sebanding dengan muatan yang diterima oleh roda-roda 
tersebut. 
3) Dapat dipercaya dan mempunyai daya tekan yang cukup.  
4) Rem itu harus mudah diperiksa dan disetel. 
 
B. LSPV ( Load Sensing Propotioning Valve) [7] 
LSPV ( Load Sensing Propotioning Valve) merupakan sebuah komponen dalam 
sistem rem mobil yang bekerja secara otomatis untuk mengatur tekananan minyak rem 
pada roda belakang aklibat adanya perubahan beban pada kendaraan. LSPV secara 
langsung akan membuat perbedaan tekanan minyak rem antara roda depan dengan roda 
belakang terutama disaat beban kendaraan berubah. Untuk mengantisipasi gerakan yang 
tidak stabil pada ban dan mobil belakang saat pengereman, maka dipergunakanlah 
sistem pembagian tekanan minyak rem. Slip yang berlebihan  pada roda belakang akan 
mendorong bodi mobil kedepan sehingga mobil menjadi tidak stabil dan sulit 
dikendalikan lagi.  
 
C. Dasar Pengujian Rem 
Dalam menentukan lulus uji suatu kendaraan bermotor, salah satu item pengujian 
yang harus dilaksanakan adalah pengujian rem yang bertujuan untuk mengetahui 
efisiensi rem utama dan rem parkir. 
Dasar dilaksanakannya pengujian rem secara berkala adalah sebagai berikut: 
1. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 1993 tentang Persyaratan Ambang 
Batas Laik Jalan Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, Kereta Tempelan, Karoseri 
dan Bak Muatan serta Komponen-Komponennya Pasal 5a dan 5b. [3] 
Efisiensi sistem rem utama untuk kendaraan bermotor, adalah sebagai berikut: 
a. Sistem rem utama mobil penumpang, serendah-rendahnya sebesar 60% pada gaya 
kendali rem sebesar ≤ 500 newton (50 kg) dengan langkah gerakan pedal maksimum 
100 milimeter dan pengereman sebanyak 12 kali. 
b. Sistem rem utama mobil barang dan bus serendah-rendahnya 60% pada gaya kendali 
rem sebesar ≤ 700 newton (70 kg) dengan langkah gerakan pedal rem maksimum 150 
milimeter dan pengereman sebanyak 12 kali. Ambang batas efisiensi rem utama : 
minimal 60% (diukur dengan jumlah berat yang diperbolehkan/JBB). 
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2. Dasar teknis pengujian berkala, ambang batas efisiensi rem utama sekurang-
kurangnya 50% x G axel ( diukur dengan berat kosong kendaraan). Dibuktikan 
dengan: 
F = m.a 
 = G/g  .a 
 = G/10  .5  
 = 1/2  .G 
 = 50% x G axle 
Keterangan : 
F = gaya pengereman (kg.m/s2) 
G = berat axle (kg.m/s2) 
g = gravitasi ( 10 m⁄s2 ) 
a = perlambatan ( 5 m⁄s2 ) 
3. Peraturan Pemerintah No 55Tahun 2012 tentang kendaraan. [4] 
Pasal 67 (1) Efisiensi sistem rem sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat (2) 
huruf c dan huruf d harus memenuhi hasil pengukuran dengan perlambatan paling 
sedikit 5 (lima) meter per detik kuadrat.  
Untuk menghitung efisiensi rem utama (ŋSb) : 
 
 
 
 
 
Keterangan : S1= Sumbu 1 
  S2= Sumbu 2 
Penghitungan efisiensi rem parkir (ŋPb) : 
 
 
 
 
 
Perbedaan gaya rem roda kiri dan roda kanan dibatasi dengan penyimpangan 
pada setiap sumbu, penghitungan penyimpangan dibagi menjadi dua yaitu 
:Menggunakan standar Japan Industrial Standart (JIS) maksimal 8% dengan rumus : 
 
 
 
 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Pelaksanaan penelitian diawali 
dengan peralatan pegujian. Kendaraan yang digunakan pada penelitian ini adalah mobil 
Grandmax pickup type S402 RP. Sedangkan alat uji rem yang digunakan merk Iyasaka.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan: 
W = m. g  
m = W/ g 
W = G.axle 
W= G. axle 
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1. Mobil Grandmax Pickup type S402 RP Brake Tester (Alat Uji Rem) Iyasaka 
                       (a)                                                                                            (b)  
                     Gambar 1 Mobil yang diuji (a) Alat uji yang digunakan (b) 
 
2. Diagram Alir Penelitian 
Gambar 2 Alir Penelitian 
 
3. Proses pengujian rem, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Posisikan sumbu 1 (satu) kendaraan pada roller alat uji, kemudian setelah sumbu  1 
(satu) berada di roller alat uji, maka berat sumbu akan diukur dan nilainya akan 
ditampilkan pada layar, penguji akan mencatat berat kendaraan tersebut; 
b. Setelah alat uji mengukur berat sumbu 1 (satu), kemudian roller otomatis berputar 
dan menunggu indikator perintah untuk pengereman kemudian kendaraan direm 
sampai roller berhenti berputar; 
c. Pada saat roller berhenti berputar, display monitor akan menampilkan efisiensi 
gaya pengereman sumbu 1 (satu), penguji mencatat penunjukan efisiensinya;  
d. Setelah sumbu1 selesai posisikan sumbu 2 (dua) kendaraan pada roller alat uji, 
kemudian setelah sumbu  2 (dua) berada di roller alat uji, maka berat sumbu akan 
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diukur dan nilainya akan ditampilkan pada layar, penguji akan mencatat berat 
kendaraan tersebut; 
e. Setelah alat uji mengukur berat sumbu 2 (dua), kemudian roller otomatis berputar 
dan menunggu indikator perintah untuk pengereman kemudian kendaraan direm 
sampai roller berhenti berputar; 
f. Pada saat roller berhenti berputar, display monitor akan menampilkan efisiensi 
gaya pengereman sumbu 2 (dua), penguji mencatat penunjukan efisiensinya;  
 
Hasil Dan Pembahasan 
A. Analisis effisiensi gaya rem 
1) Pada Mobil Grandmax Pickup Type S402 RP Tanpa Beban 
 
Gambar 3 Grafik Efisiensi gaya rem mobil grandmax  
             pickup type S402 RP tanpa beban 
Keterangan : 
Berdasarkan data pengujian yang diperoleh pada table 1, kemudian ditampilkan 
dalam bentuk grafik di atas (gambar 3), didapatkan nilai berat kendaraan pada sumbu 1 
dengan berat sumbu= 574 kgf menghasilkan nilai efisiensi rem 54%. Sedangkan pada 
sumbu 2, dengan berat sumbu=511 kgf, menghasilkan nilai efisiensi rem sebesar 28%. 
Dengan demikian, dapat dilihat perbedaan sumbu 1 dan sumbu 2 cukup signifikan, 
selisihnya sebesar 26%. Perbedaan nilai efisiensi pada kedua sumbu rem tersebut 
dikarenakan pada sumbu 2 terdapat sistem rem LSPV, di mana sistem ini sebagai 
pengatur otomatis tekanan hidraulis yang bekerja pada roda. Ketika roda belakang 
kendaraan tidak diberi beban, maka terjadi perbedaan tekanan minyak rem antara roda 
depan dan roda belakang.  
2) Pada Mobil Grandmax Pickup Type S402 RP dengan beban 70kg dan peletakan beban 
berbeda 
ITEM Weight Efisiensi 
Sumbu 1 574 54% 
Sumbu 2 511 28% 
TABEL 1 
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TABEL2 
Keterangan: 
Berdasarkan data pengujian yang diperoleh pada tabel 2, dari hasil diatas dapat 
kita simpulkan bahwa dengan pembebanan tertentu baik peletakan ditengah, didepan, 
maupun dibelakang , nilai effisiensi rem mobil grandmax pickup type S402RP akan 
lebih besar dibandingkan dengan mobil grandmax pickup type S402RP tanpa beban 
dan nilai yang paling baik adalah peletakan beban didepan dari titik pusat karena 
menghasilkan efisiensi rem utama 68.17 %.  
 
Kesimpulan 
Sistem pengereman pada mobil grandmax pick up type S402RP adalah 
menggunakan sistem rem LSPV (Load Sensing Propotioning Valve).Hasil penelitian 
menunjukkan bawa sistem yang terdapat pada mobil grandmax pick up type S402RP 
yang menggunakan sistem rem LSPV  ( Load Sensing Propotioning Valve) sangat 
mempengaruhi nilai efisiensi rem.Dari hasil penelitian bahwa dengan pembebanan 
tertentu baik peletakan ditengah, didepan, dibelakang , nilai effisiensi rem mobil 
grandmax pickup type S402RP akan lebih besar dibandingkan dengan mobil grandmax 
pickup type S402RP tanpa beban dan nilai yang paling baik adalah peletakan beban 
didepan dari titik pusat karena menghasilkan efisiensi rem utama 68.17 %. hasil ini 
dipengaruhi oleh sistem LSPV yang merubah tekanan minyak rem saat adanya 
pembebanan tertentu. 
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Keterangan Rem 
Berat 
sumbu 
(kgf) 
Gaya rem 
kanan (kgf) 
Gaya rem 
kiri (kgf) 
 
Effisiensi 
rem (%) 
Efisiensi 
Rem 
Utama 
(%) 
Hasil pengujian 
mobil grandmax 
pickup dengan 
beban terletak 
ditengah titik pusat 
Sumbu 1 
(Satu) 
575 219 172 68 
65.7 
Sumbu 2 
(dua) 
595 230 148 63.5 
Hasil pengujian 
mobil grandmax 
pickup dengan 
beban terletak 
didepan titik pusat 
Sumbu 1 
(Satu) 
595 203 189 65.9 
68.17 
Sumbu 2 
(dua) 
533 223 154 70.7 
Hasil pengujian 
mobil grandmax 
pickup dengan 
beban terletak 
dibelakang titik 
pusat 
Sumbu 1 
(Satu) 
577 176 195 64.3 
63.7 
Sumbu 2 
(dua) 
625 187 208 63.2 
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